Pelajaran 11

Love, Sex and Dating 

Tujuan

1. Memahami cinta yang benar dari sudut pandang ke-Kristenan.

2. Menjauhkan dosa-dosa seksual.

3. Memahami bagaimana membangun hubungan pra-nikah yang baik dan benar.

Pendahuluan

Tuhan menghendaki agar manusia hidup berpasang-pasangan. Firman-Nya berkata bahwa “Berdua lebih baik daripada seorang diri….” (Pengkotbah 4:9). Dan lagi, “Siapa yang mendapat istri (juga suami) mendapat sesuatu yang baik, dan ia dikenan Tuhan” (Amsal 18:22). Hubungan antara pria dan wanita, dari membangun hubungan sebagai sepasang kekasih hingga menikah semula adalah rencana Tuhan yang baik, mulia dan suci.

Namun, sejak manusia jatuh dalam dosa, Iblis telah merusak hubungan yang suci ini. Dengan segala macam tipu muslihatnya, Iblis telah menyeret banyak orang jatuh di dalam dosa-dosa perzinahan. Nah, untuk menghindari kejatuhan itu baiklah kita belajar tentang hal ini dengan seksama.

Bahasan

LOVE

1. Inisiatif Ilahi

Cinta (Love) awalnya adalah inisiatif Allah. Allah menciptakan Hawa agar dapat menjadi pasangan yang sepadan. Di dalam Alkitab, ada tiga kata “cinta” yang sering digunakan:

1. Agape: Kasih Allah yag tidak ada batasnya dan tidak menuntut balas. Dengan kasih ini, Ia mengirimkan Yesus sebagai Juruselamat dunia (lihat Yohanes 3:16)

2. Phileo: Kasih kepada saudara-saudara seiman (lihat 1 Yohanes 3:16)

3. Eros: Kasih terhadap lawan jenis (lihat Kidung Agung 2:7)

Di dalam hubungan muda-mudi, cinta tumbuh juga atas seijin Allah. Bila kita memperhatikan kisah Adam dan Hawa di Kejadian 2:18 disebutkan bahwa Tuhanlah yang berencana menghadirkan Hawa dalam kehidupan Adam. 

Allah memiliki tujuan di dalam pernikahan Kristen, yaitu:

1. Mengambil alih kekuasaan di bumi (lihat Kejadian 1:28)

2. Menggenapi rencana Allah dalam kehidupan pribadi: pasangan sebagai teman seperjuangan dalam meraih visi.

3. Melahirkan keturunan Ilahi (lihat Maleakhi 2:15)

2. Cinta vs Asmara

Cinta secara Alkitabiah berbeda dengan pandangan dunia tentang cinta, atau yang biasa disebut asmara. Berikut adalah tabel perbandingannya:

	Cinta (Alkitabiah)
	Asmara (Duniawi)

	1. Membutuhkan waktu untuk berkembang

2. Sifatnya kekal (Kidung Agung 8:6-7)

3. Selalu memikirkan/berpusat pada kebaikan orang yang dicintai, karena dasar cintanya adalah kasih Allah (1 Korintus 13:4-7)

4. Didasari oleh komitmen/janji kekudusan (1 Petrus 1:16)

5. Inisiatif dari Allah 

6. Dilakukan karena mengetahui kehendak Tuhan (Roma 12:2):

· baik: seimbang/sepadan

· berkenan: orang yang tepat

· sempurna: pada waktu Tuhan

7. Percaya kepada Tuhan dan tidak kuatir (Amsal 3:5; Mazmur 37:3-5)

 
	Datangnya tiba-tiba dan berangsur memudar (karena hanya perasaan, roman, khayalan)

Sifatnya sementara

Berpusat pada kepentingan diri sendiri (cemburu, menguasai, memanfaatkan, memuaskan nafsu birahi, dll.)

Didasari oleh daya tarik fisik

Inisiatif dari diri sendiri

Cenderung dipaksakan

Memakai usaha sendiri dan cenderung kuatir (berusaha mengejar-ngejar, menarik perhatian, memakai makcomblang, memakai kuasa gelap, dll.)


3. Menemukan Pasangan Hidup

Bila kita ingin menemukan pasangan kita, ada beberapa persyaratan rohani penting yang harus diperhatikan, yaitu:

1. Pasangan kita adalah orang yang seiman. Selain seiman, pasangan kita juga sudah lahir baru, hidup di dalam persekutuan dengan Tuhan (lihat 2 Korintus 6:14-7:1).

2. Kasih ‘Eros’ harus didasari oleh kasih ‘Agape’ (kasih yang tidak menuntut balas).

3. Kedewasaan: 

· Fisik dan Jiwa   : Coba pertimbangkan umur, keuangan, visi (tujuan) sama/tidak sama, latar belakang keluarga, kebiasaan, dll. 

· Rohani            : Memiliki roh yang takut akan Tuhan, memiliki gambar diri yang sehat, bagi pria harus bertanggung jawab dan dapat memimpin, bagi wanita harus ada penundukan diri dan kelembutan.

4.   Waktu Tuhan (lihat Pengkotbah 3:11): sediakan waktu untuk berdoa sebelum memutuskan.

5.   Adanya konfirmasi dari: Tuhan (melalui doa), pemimpin rohani dan orang tua.

SEX

1. Dosa-dosa Seksual

Seks adalah karunia Allah yang indah. Seks diciptakan Allah untuk dilakukan dalam penikahan. Jadi, di luar pernikahan, melakukan hubungan seks adalah dosa (lihat Amsal 5:9). Sejak manusia jatuh dalam dosa, Iblis terus-menerus menggoda manusia untuk jatuh dalam dosa-dosa seksual. 

Berikut ini adalah beberapa dosa seksual yang sering menyerang anak-anak Tuhan (khususnya pemuda/i):

1. Percabulan (lihat Matius 5:28):

· pornografi (situs porno, ambar-gambar porno, video porno)

· masturbasi, onani, khayalan seksual

2. Perzinahan (lihat Roma 13:9, Amsal 6:32-33)

· free-sex: hubungan seks bebas dengan siapapun

· seks dalam berpacaran sebelum menikah (lihat Ibrani 13:4) 

3. Penyimpangan seksual seperti banci, lesbian atau homoseksual (lihat Roma 1:26-27)

Dosa-dosa ini muncul karena adanya gangguan dari luar dan dari dalam. Dari luar misalnya: suka menonton tayangan (tv, film, situs) yang berbau porno; pola hidup yang bebas (cara berpakaian, bergaul, semakin bebas dijualnya alat kontrasepsi); standar moral yang semakin menurun.

Sedangkan pengaruh dari dalam misalnya: kurang memiliki persekutuan yang erat dengan Tuhan, dan kurangnya penguasaan diri/pengekangan terhadap rangsangan biologis (seksual).

2. Akibat-akibat Dosa Seksual

Bila kita terbiasa melakukan dosa-dosa tersebut di atas maka disadari atau tidak kita akan:

1. Menganggap orang lain sebagai pemuas nafsu kita (budak, pesuruh) yang bebas kita perintah sesuka hati.

2. Nantinya akan mempersulit hubungan pernikahan (munculnya sikap egois, sulit mempercayai pasangan dan kurang menghargai pasangan).

3. Merusak moral

· Pria: mental/harga diri merasa rendah, nafsu tak terkendali

· Wanita: tertuduh, menyalahkan diri sendiri, pikiran kacau

4. Kehamilan di luar pernikahan yang banyak diakhiri dengan aborsi

3. Mengendalikan Dorongan Berbuat Dosa Seksual

Agar kita tidak gampang jatuh dalam dosa-dosa seksual maka kita perlu memperhatikan beberapa saran berikut ini:

1. Mengucap syukur kepada Tuhan atas dorongan seksual yang memang Tuhan berikan sebagai keberadaan kita (Mazmur 139:14-17)

2. Jangan memberi kesempatan kepada Iblis untuk membawa kita jatuh dalam dosa: jauhkan bacaan porno, tayangan dan iklan TV yang mengundang dorongan seksual, jangan terlalu menyukai kesendirian, dll. (lihat Amsal 27:12)

3. Meningkatkan hubungan pribadi dengan Tuhan

4. Berpuasa (lihat Yesaya 58:6-7)

5. Melakukan kegiatan-kegiatan lain yang kreatif (olahraga, menulis, menggambar, menjahit, dll.).

DATING

1. Pacaran vs Pra-Nikah

Dating/berpacaran adalah proses yang dilakukan sebelum orang menuju ke pernikahan kudus. Hanya saja, di dalam ke-Kristenan istilah “berpacaran” kurang tepat digunakan, mengingat istilah tersebut sudah terkontaminasi dengan pacaran ala dunia yang serba tidak kudus. Oleh karena itu, lebih tepat bila kita menyebutnya dengan hubungan pra-nikah.

	Pra-nikah (Pacaran dalam Tuhan)
	Pacaran ala dunia

	1. Didasari oleh kasih dan kehendak Allah

2. Sebagai sarana untuk saling mengenal setelah mendapatkan konfirmasi dari Tuhan tentang kepastian jodoh kita

3. Hubungannya bersifat inklusif (terbuka dan diketahui oleh rekan, pemimpin rohani dan orang tua)

4. Standar moral yang dipergunakan adalah Alkitab – tentang kekudusan (lihat 1 Tesalonika 4:1-8)
	Didasari oleh asmara dan daya tarik lainnya

Sebagai sarana untuk penjajakan/mencoba-coba (cocok atau tidak). Bila tidak, cari yang lain

Hubungannya eksklusif (hanya berduaan terus)

Tidak ada standar moral dan batasan-batasan yang jelas


2. Tahap-tahap Hubungan Pria dan Wanita

Secara umum, orang menemukan pasangan hidupnya dengan proses seperti berikut:
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Pergaulan umum sebagai saudara dalam Tuhan

Menemukan teman dan sahabat

Menemukan pasangan hidup

- Dipertemukan Tuhan - 

- Diuji (konfirmasi) -

Berkomitmen menjadi pasangan

Membangun hubungan pranikah

Menikah

Adapun kontak fisik yang baik dan benar di dalam hubungan pra-nikah hingga menikah adalah sebagai berikut:


Pegangan tangan dan sentuhan umum yang perlu

(contoh: menggandeng bila menyeberang jalan)


Berciuman (kening, pipi, leher, dll.) dan berpelukan


Bercumbu (meraba-raba, membuka bagian tubuh sensitif)

Bersetubuh

3. Tujuan Hubungan Pranikah

Hubungan pranikah bukanlah hubungan tanpa tujuan. Di dalam inilah kita semestinya dengan sebaik mungkin menggunakan kesempatan untuk:

1. Mengenal pribadi masing-masing (keluarga, hobi, pendidikan, dsb.)

2. Membentuk harmonisasi (keseimbangan dan keselarasan)

3. Persiapan membentuk keluarga 

Di dalam membangun hubungan ini, kita akan menghadapi berbagai ujian. Ujian-ujian ini datang karena itu merupakan bagian dari proses saling mengenal di dalam membangun hubungan dengan pasangan kita. Melalui ujian-ujian inilah lambat laun kita mulai mengenalnya. Ujian-ujian itu antara lain:

1. Perhatian yang diberikan kepada pasangan kita tidak boleh diabaikan

2. Saling menghormati, khususnya dalam menjaga kekudusan

3. Kesetiaan terhadap pasangan  

4. Tanggung jawab

5. Pengorbanan

Pertanyaan

1. Sebutkan tujuan Allah dalam pernikahan Kristen!

Jawaban: 1.

2.

3.

2. Apa yang harus kita perhatikan di dalam menemukan pasangan hidup kita?

Jawaban: 1.

2.

3.

4.

5.

3. Bagaimana mengendalikan dosa-dosa seksual?

Jawaban: 1.

2.

3.

4.
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4. Sebutkan dosa-dosa seksual yang juga swering menyerang anak-anak Tuhan!

Jawaban:

5. Apakah tujuan hubungan pra-nikah?

Jawaban: 1.

2.

3.

Penerapan Pribadi

1. Bedakanlah dengan baik dan seksama antara Cinta vs Asmara!

2. Bila Anda, sedang atau pernah jatuh dalam dosa-dosa seksual, mintalah pengampunan dari Tuhan (saran: mintalah bimbingan dari mentor Anda juga)!

3. Bila saat ini Anda sedang membangun hubungan (atau suatu saat akan membangun hubungan) dengan lawan jenis, bangunlah hubungan di atas dasar kasih Allah (Agape) dan komitmen!

Ayat Hapalan

Tuliskan ayat hapalan pada baris yang tersedia!

Amsal 18:22

1 Petrus 1:14-16

Bacaan Lanjutan yang Disarankan

Derek Prince. Jodoh. Jakarta: Imanuel

Bonus

JANGAN MENIKAH KARENA... 


harta 
Tidak ada gunanya hidup bergelimangan harta tanpa cinta. Harta dapat datang dan pergi setiap saat. "Cinta" yang sesat dan sesaat dapat diperoleh setiap saat, tapi cinta yang sejati tidak dapat dibeli dengan harta. 

perasaan asmara 
Rasa tertarik, simpati, naksir, yang merupakan asmara yang sering disalahartikan sebagai cinta. Asmara itu bukan cinta. Asmara dapat cepat berubah oleh rupa, harta, tempat dan keadaan. Asmara itu buta, tidak tahan lama dan tidak tahan uji. Cinta perlu diuji dalam suka dan duka dengan mata terbuka. 

rupa saja 
Kecantikan yang di luar memang indah, kegantengan juga. Tapi itu dapat luntur termakan umur. Utamakanlah kecantikan yang di dalam. 

iba 
lba (rasa kasihan) memang baik dan harus ada dalam hidup kita, tapi tidak boleh menjadi dasar pemikahan. Kasihan dapat habis, tapi kasih tidak berkesudahan. Dasar pemikahan adalah kasih, bukan kasihan.

untuk kepuasan sex saja 
Memang sex suci dan penting dalam hubungan suami-istri, namun tidak boleh menjadi tujuan utama dari pemikahan. Sex hanyalah salah satu bagian dari pernikahan. Orang yang hanya mengejar kenikmatan sex akan kecewa dan terjerat oleh kesusahan yang diciptakannya sendiri. 

paksaan orang tua/keluarga 
Seorang anak harus bergantung kepada orang tua, namun tidak dalam hal nikah - kalau mereka memang salah dan Anda benar. Berdoalah dan berikanlah penjelasan kepada mereka, jangan dengan kekerasan. 

desakan usia 
Bila usia sudah menjelang senja dan rekan-rekan sudah berpasangan, orang akan mulai gelisah (terutama pada wanita). Banyak orang akhimya "asal tabrak dan sikat." Hindarilah tindakan tersebut. Sabarlah dan yakinilah bahwa Tuhan sudah menyediakan yang terbaik untuk Anda. Jangan takut kehabisan jatah dan kadaluarsa. 

untuk membalas jasa 
Orang yang telah berbuat baik perlu dibalas, tapi jangan dengan pernikahan. 


---
Salah satu hal lain yang tidak boleh dilupakan, dan merupakan yang terpenting adalah jangan menikah tanpa pengertian dan persiapan dengan tindakan yang nyata. 
- Menikahlah menurut pola rencana Tuhan 
- Daripada salah dan mengundang derita, lebih baik tidak menikah, jika tidak diteguhkan oleh Tuhan. Karena Tuhanlah yang menciptakan manusia sepasang-sepasang. Tanpa persetujuan Tuhan, tidak mungkin manusia dapat bersatu! (Unknown)
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